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THE RELATIONSHIP BETWEEN FASTING BLOOD GLUCOSE LEVELS 

AND BLOOD PRESSURE IN ELDERLY PATIENTS WITH DIABETES 

MELLITUS AT PUSKESMAS III SOUTH DENPASAR 

ABSTRACT 

Background: Diabetes mellitus is a metabolic disorder characterized by elevated 

blood glucose levels caused by impaired insulin secretion or insulin action. Long-

term hyperglycemia can increase the risk of cardiovascular complications, 

including hypertension, particularly in the elderly. Older adults are a vulnerable 

group for developing diabetes mellitus and hypertension due to declining organ 

function and metabolic changes associated with aging. Objective: This study aimed 

to determine the relationship between fasting blood glucose levels and blood 

pressure among elderly patients with diabetes mellitus at Puskesmas III South 

Denpasar. Methods: This study employed a descriptive analytical method with a 

cross-sectional design. A total of 41 respondents were selected using purposive 

sampling. Data were obtained through fasting blood glucose examinations using the 

GOD-PAP method and blood pressure measurements, and were analyzed using the 

Chi-Square test. Results: Most respondents had elevated fasting blood glucose 

levels (51.2%) and high blood pressure (56.1%). The Chi-Square test showed a p-

value of 0.000 (p < 0.05) with a contingency coefficient of 0.579, indicating a 

significant relationship with moderate strength. Conclusion: There is a significant 

relationship between fasting blood glucose levels and blood pressure among elderly 

patients with diabetes mellitus at Puskesmas III South Denpasar. 

Keywords: Diabetes mellitus, blood pressure, elderly. 
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HUBUNGAN KADAR GULA DARAH PUASA DENGAN TEKANAN 

DARAH PADA LANSIA PENDERITA DIABETES MELITUS DI 

PUSKESMAS III DENPASAR SELATAN 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai 

dengan peningkatan kadar gula darah akibat gangguan sekresi atau kerja insulin. 

Hiperglikemia jangka panjang dapat meningkatkan risiko komplikasi 

kardiovaskular, termasuk hipertensi, terutama pada lansia. Lansia menjadi 

kelompok yang rentan mengalami diabetes melitus dan hipertensi akibat penurunan 

fungsi organ tubuh serta perubahan metabolisme yang terjadi seiring bertambahnya 

usia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kadar gula darah puasa 

dengan tekanan darah pada lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas III 

Denpasar Selatan. Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik 

dengan desain cross sectional. Sampel berjumlah 41 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui pemeriksaan 

kadar gula darah puasa menggunakan Metode GOD-PAP dan pengukuran tekanan 

darah, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Sebagian besar 

responden memiliki kadar gula darah puasa tinggi (51,2%) dan tekanan darah tinggi 

(56,1%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value 0,000 (p<0,05) dengan 

contingency coefficient sebesar 0,579 yang menunjukkan hubungan signifikan 

dengan kekuatan sedang. Simpulan: Terdapat hubungan antara kadar gula darah 

puasa dengan tekanan darah pada lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas 

III Denpasar Selatan. 

Kata kunci: Diabetes melitus, tekanan darah, lansia. 
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RINGKASAN PENELITIAN 

HUBUNGAN KADAR GULA DARAH PUASA DENGAN TEKANAN 

DARAH PADA LANSIA PENDERITA DIABETES MELITUS DI 

PUSKESMAS III DENPASAR SELATAN 

Oleh: Arik Agustian Kholid (P07134222079) 

Diabetes melitus merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau 

keduanya. Kondisi hiperglikemia yang berlangsung dalam jangka waktu lama dapat 

menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah dan meningkatkan risiko terjadinya 

berbagai komplikasi, salah satunya hipertensi. Hipertensi merupakan masalah 

kesehatan yang sering ditemukan pada penderita diabetes melitus dan dapat 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit kardiovaskular seperti penyakit jantung 

koroner, stroke, serta gangguan fungsi ginjal. Kelompok lansia merupakan 

kelompok yang rentan mengalami diabetes melitus dan hipertensi karena adanya 

penurunan fungsi organ tubuh serta perubahan metabolisme seiring bertambahnya 

usia. Oleh karena itu, pemantauan kadar gula darah puasa dan tekanan darah secara 

berkala sangat penting dilakukan pada lansia penderita diabetes melitus untuk 

mencegah terjadinya komplikasi yang lebih serius. Berdasarkan hal tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kadar gula darah puasa 

dengan tekanan darah pada lansia penderita diabetes melitus di Puskesmas III 

Denpasar Selatan. 

Pemeriksaan kadar gula darah puasa dilakukan menggunakan Metode GOP-

PAP dengan alat Biosystem BA 200, sedangkan pengukuran tekanan darah 

dilakukan menggunakan tensimeter. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

cross sectional dengan pengumpulan data melalui pemeriksaan laboratorium dan 

pengukuran tekanan darah. Populasi dalam penelitian ini adalah lansia penderita 

diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas III Denpasar Selatan 

sebanyak 561 responden. Sampel penelitian berjumlah 41 responden yang 

memenuhi kriteria inklusi dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

kadar gula darah puasa tinggi sebanyak 21 responden (51,2%), sedangkan 

responden dengan kadar gula darah puasa normal sebanyak 20 responden (48,8%). 



xi 
 

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, sebagian besar responden memiliki 

tekanan darah tinggi sebanyak 23 responden (56,1%), sedangkan responden dengan 

tekanan darah normal sebanyak 18 responden (43,9%). Hasil analisis menggunakan 

uji Chi-Square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai 

contingency coefficient sebesar 0,579, yang menunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kadar gula darah puasa dengan tekanan darah pada lansia 

penderita diabetes melitus di Puskesmas III Denpasar Selatan dengan kekuatan 

hubungan kategori sedang. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kadar gula darah puasa dengan tekanan darah pada lansia 

penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, lansia penderita diabetes melitus 

disarankan untuk menjaga pola hidup sehat dengan mengatur pola makan, 

melakukan aktivitas fisik secara teratur, serta melakukan pemeriksaan kadar gula 

darah dan tekanan darah secara berkala guna mencegah terjadinya komplikasi yang 

lebih serius. 

Daftar Bacaan: 58 (2013-2025) 
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